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ABSTRACT

Financial inclusion has been a trend since post 2008 crisis especially
derived from the effects of the crisis towards the class in the bottom of the pyramid.
Financial inclusion rate in Indonesia, if seen from three main indicators, is still
low. Indonesians who have an account in financial institutions is at 35,95 percent
and those who save is at 25,56 percent. Meanwhile, Indonesians who borrow in
formal financial institutions are only at 13,3 percent. This study aims to examine
individual characteristics in influencing three main indicators of financial
inclusion, the ownership of the account, saving, and borrowing from formal
financial institution in Indonesia. The data used is the micro-level data with 1000
respondents of the Indonesian population obtained from Global Findex 2014 issued
by the World Bank. In accordance with the objectives of this study, the method used
is the logit regression model.

The results of the research shows that individual characteristics such as
income level, education level, and age significantly affect ownership and savings
accounts in formal financial institutions. While gender has no significant effect. In
the third indicator which is the borrowing from formal financial institutions, only
the poorest income quintile and age has a significant effect.

Keyword: individual characteristics, financial inclusion, account, saving,
borrowing, Indonesia, logit regression model
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ABSTRAK

Inklusi keuangan menjadi tren paska krisis 2008 terutama didasari dampak
krisis kepada kelompok in the bottom of the pyramid. Tingkat inklusi keuangan di
Indonesia, dilihat dari tiga indikator utama, masih rendah. Masyarakat Indonesia
yang memiliki rekening di lembaga keuangan hanya 35,95 persen dan yang
menabung hanya 25,56 persen. Sementara itu, masyarakat Indonesia yang
meminjam di lembaga keuangan formal hanya sebesar 13,3 persen. Oleh karena
itu, studi ini bertujuan untuk menguji karakteristik individu dalam mempengaruhi
tiga indikator utama inklusi keuangan yaitu kepemilikan rekening, menabung, dan
meminjam di lembaga keuangan formal di Indonesia. Data yang digunakan
merupakan data micro-level berjumlah 1000 responden penduduk Indonesia yang
diperoleh dari Global Findex 2014 yang dikeluarkan oleh World Bank. Sesuai
dengan tujuan penelitian ini, metode yang digunakan adalah model regresi logit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik individu berupa tingkat
pendapatan, tingkat pendidikan, dan usia secara signifikan mempengaruhi
kepemilikan rekening dan menabung di lembaga keuangan formal. Sementara
gender tidak berpengaruh signifikan pada semua indikator. Pada indikator ketiga
yaitu meminjam dari lembaga keuangan formal hanya income quintile poorest dan
usia yang berpengaruh signifikan.

Kata kunci: karakteristik individu, inklusi keuangan, kepemilikan rekening,
menabung, meminjam, Indonesia, model regresi logit
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Istilah financial inclusion atau inklusi keuangan menjadi tren paska krisis
2008 terutama didasari dampak krisis kepada kelompok in the bottom of the
pyramid (pendapatan rendah dan tidak teratur, tinggal di daerah terpencil, orang
cacat, buruh yang tidak mempunyai dokumen identitas legal, dan masyarakat
pinggiran) yang umumnya unbanked yang tercatat sangat tinggi di luar negara
maju. Oleh karena itu, pada G20 (Gorup of Twenty) Pittsbugh Summit 2009,
anggota G20 sepakat perlunya peningkatan akses keuangan bagi kelompok in the
bottom of the pyramid yang dipertegas pada Toronto Summit tahun 2010, dengan
dikeluarkannya 9 Principles for Innovative Financial Inclusion sebagai pedoman
pengembangan keuangan inklusif. Prinsip tersebut adalah leadership, diversity,
innovation, protection, empowerment, cooperation, knowledge, proportionality,
dan framework. Sejak itu banyak forum-forum internasional yang memfokuskan
kegiatannya pada keuangan inklusif seperti Consultative Group to Assist the Poor
(CGAP), World Bank, APEC, Asian Development Bank (ADB), Alliance for
Financial Inclusion (AFI), standard body seperti Bank for International Settlements

(BIS) dan Financial Action Task Force (FATF).

Inklusi keuangan kemudian dibahas kembali pada G20 Seoul Summit pada
tahun 2010. Pada KTT G20 ini, inklusi keuangan, yaitu penggunaan jasa keuangan

formal, telah diakui sebagai salah satu pilar utama dari agenda pembangunan global



(Zins & Weill, 2016). Berlanjut pada G20 Saint Petersburg Summit pada tahun
2013, para pemimpin G20 juga menyepakati pentingnya peranan keuangan inklusif
(financial inclusion) dalam membangun ketahanan pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan (Kemenkeu RI, 2013). Dalam kaitan ini, para pemimpin G20
menyambut baik dan terus mendorong kemajuan beberapa program dibawah
koordinasi Global Partnership for Financial Inclusion (GPFI), World Bank, dan
lembaga keuangan internasional lainnya dalam membantu negara anggota untuk
melaksanakan berbagai program keuangan inklusif dengan optimal seperti di
bidang pendidikan keuangan, perlindungan konsumen, pemberdayaan masyarakat

kecil, dan peningkatan peran UKM.

Inklusi keuangan sendiri mengalami perkembangan dari tahun ke tahun.
Menurut press release mengenai inklusi keuangan yang dikeluarkan oleh World
Bank menyebutkan dari tahun 2011 hingga tahun 2014, 700 juta orang menjadi
pemilik baru rekening di bank, lembaga keuangan lainnya, dan penyedia
layanan mobile money. Jumlah penduduk yang tidak memiliki rekening bank turun
20 persen menjadi 2 milyar orang. Kemudian antara tahun 2011 dan 2014,
persentase penduduk yang memiliki rekening bank meningkat dari 51 persen
menjadi 62 persen. Tren ini didorong oleh peningkatan kepemilikan rekening di
negara berkembang sebanyak 13 persen dan juga peran teknologi. Secara khusus,
rekening mobile money di kawasan Sub-Sahara Afrika telah membantu memperluas
dan meningkatkan secara cepat akses masyarakat kepada layanan keuangan. Seiring
dengan pencapaian ini, data juga menunjukkan bahwa ada peluang besar untuk

meningkatkan inklusi keuangan bagi kelompok perempuan dan masyarakat miskin.



Walaupun inklusi keuangan telah mengalami peningkatan, nyatanya masih
banyak pekerjaan yang harus dilakukan. Seperti yang terangkum dalam Laporan
Global Findex 2014 yang mengarah pada konklusi untuk memperluas inklusi
keuangan bagi kelompok perempuan dan keluarga termiskin. Konklusi ini didasari
pada temuan World Bank dalam Laporan Global Findex yang menunjukkan
kesenjangan gender dalam kepemilikan rekening yang tidak berkurang banyak
dimana pada tahun 2011, 47 persen perempuan memiliki rekening bank
dibandingkan dengan laki-laki yang memiliki rekening sebesar 54 persen.
Kesenjangan gender juga masih terjadi pada tahun 2014 dimana 58 persen
perempuan memiliki rekening bank dibandingkan dengan laki-laki yang sebesar 65
persen. Secara global, kesenjangan gender terbesar terjadi di Asia Selatan, dimana
hanya 37 persen perempuan memiliki rekening, dibandingkan dengan 55 persen
laki-laki yang memiliki rekening (titik kesenjangan 18 persen). Masyarakat miskin
juga belum banyak menikmati inklusi keuangan dimana lebih dari setengah orang
dewasa yang termasuk dalam golongan rentan (40% termiskin) di negara-negara

berkembang belum memiliki rekening pada tahun 2014.

Serupa dengan perkembangan yang terjadi di dunia, inklusi keuangan juga
mengalami perkembangan di Indonesia. Menurut World Bank pada tahun 2014
jumlah penduduk Indonesia yang berusia 15 tahun ke atas yang memiliki rekening
di lembaga keuangan sebesar 35,9 persen. Angka ini meningkat dari tahun 2011
yang hanya sebesar 19,5 persen. Walaupun terjadi peningkatan, nyatanya tingkat
inklusi keuangan di Indonesia masih rendah jika dibandingkan dengan negara lain

di dunia. Hal ini bisa dilihat dari temuan World Bank dalam Laporan Global Findex



yang mengukur inklusi keuangan negara-negara didunia berdasarkan tiga indikator
utama yaitu kepemilikan rekening di lembaga keuangan formal (formal account),
menyimpan di lembaga keuangan (formal saving), dan meminjam dari lembaga

keuangan (formal credit).

Gambar 1.1
Inklusi Keuangan di Indonesia berdasarkan 3 Indikator Utama (dalam
persen)
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Berdasarkan Gambar 1.1 masyarakat Indonesia yang memiliki rekening di
lembaga keuangan formal sebesar 35,95 persen dan menempati peringkat ke-empat
se-ASEAN dan 90 dunia. Angka ini masih jauh lebih rendah dibanding Singapura
sebesar 96,35 persen, Malaysia sebesar 80,67 persen, dan Thailand sebesar 78,13
persen. Indonesia hanya lebih baik dibandingkan Vietnam, Filipina, Myanmar, dan

Kamboja untuk level ASEAN. Bahkan kepemilikan rekening di lembaga keuangan



masyarakat Indonesia berada dibawah rata-rata dunia yang telah mencapai 60,69

persen.

Serupa dengan kepemilikan rekening di lembaga keuangan, masyarakat
Indonesia yang menabung dan meminjam uangnya di lembaga keuangan juga
masih rendah. Penduduk Indonesia yang menyimpan uangnya di lembaga keuangan
formal sebesar 26,56 persen dibawah rata-rata dunia yang mencapai 27,38 persen.
Indonesia berada di posisi keempat dibawah Singapura (46,20 persen), Thailand

(40,59 persen), dan Malaysia (33,77 persen).

Sementara itu, penduduk Indonesia yang meminjam uang dari lembaga
keuangan sebesar 13,3 persen, lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata dunia
yang hanya sebesar 10,68 persen. Namun, posisi Indonesia berada dibawah
Kamboja (27,65 persen), Malaysia (19,51 persen), Vietnam (18,44 persen),
Myanmar (15.5 persen), Thailand (15,39 persen), dan Singapura (14,2 persen)

untuk level ASEAN (lihat Gambar 1.1).

Tingkat inklusi keuangan di ASEAN dan dunia yang diukur dari tiga
indikator utama memiliki kondisi yang beragam. Ketimpangan diantara negara
kaya dan negara miskin pun masih terjadi. Hal tersebut, menurut Perdana (2016),
mengindikasikan adanya perbedaan kondisi perekonomian dan Kkarakteristik

individu pada tiap-tiap negara.

Persentase kepemilikan rekening perbankan berdasarkan karakteristik
individu di Indonesia lebih rendah jika dibandingkan dengan rata-rata dunia (lihat

Gambar 1.2). Baik di Indonesia maupun dunia persentase kepemilikan rekening



untuk kelompok pendapatan 40% termiskin lebih rendah jika dibandingkan dengan
penduduk dengan kelompok pendapatan 60% terkaya, pendidikan dasar kebawah
lebih rendah jika dibandingkan dengan pendidikan menengah keatas, dan usia 15-
24 tahun lebih rendah jika dibandingkan dengan usia 25 tahun keatas. Menariknya,
persentase perempuan yang memiliki rekening di Indonesia lebih besar yaitu 37.24
persen jika dibandingkan dengan laki-laki yang sebesar 34.61 persen. Hal ini sedikit
berbeda dari rata-rata dunia yang menunjukkan persentase kepemilikan rekening
laki-laki lebih besar yaitu 64.08 persen dibandingkan perempuan yang hanya

sebesar 57.36 persen.

Gambar 1.2
Persentase Kepemilikan Rekening di Lembaga Keuangan Formal (Formal
Account) Usia 15 Tahun Keatas Berdasarkan Karakteristik Individu di
Indonesia dan Dunia Tahun 2014
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Gambar 1.3
Persentase Menabung di Lembaga Keuangan Formal (Formal Saving) Usia
15 Tahun Keatas Berdasarkan Karakteristik Individu di Indonesia dan
Dunia Tahun 2014
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Senada dengan kepemilikan rekening, Gambar 1.3 menunjukkan persentase
penduduk usia 15 tahun keatas yang menabung di lembaga keuangan berdasarkan
karakteristik individu. Baik di Indonesia maupun dunia persentase penduduk yang
menabung di lembaga keuangan untuk kelompok pendapatan 40% termiskin lebih
rendah jika dibandingkan dengan penduduk dengan kelompok pendapatan 60%
terkaya, pendidikan dasar kebawah lebih rendah jika dibandingkan dengan
pendidikan menengah keatas, dan usia 15-24 tahun lebih rendah jika dibandingkan
dengan usia 25 tahun keatas. Sementara itu, persentase perempuan yang menabung
di lembaga keuangan formal di Indonesia lebih besar yaitu 26.76 persen jika
dibandingkan dengan laki-laki yang sebesar 26.35 persen. Hal ini sedikit berbeda

dari rata-rata dunia yang menunjukkan persentase laki-laki yang menabung di



lembaga keuangan lebih besar yaitu 28.99 persen dibandingkan perempuan yang

hanya sebesar 25.78 persen.

Gambar 1.4
Persentase Meminjam dari Lembaga Keuangan Formal (Formal Credit) Usia
15 Tahun Keatas Berdasarkan Karakteristik Individu di Indonesia dan
Dunia Tahun 2014
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Gambar 1.4 menunjukkan persentase penduduk usia 15 tahun keatas yang
meminjam dari lembaga keuangan berdasarkan karakteristik individu. Baik di
Indonesia maupun dunia persentase penduduk yang meminjam dari lembaga
keuangan untuk kelompok pendapatan 40% termiskin lebih rendah jika
dibandingkan dengan penduduk dengan kelompok pendapatan 60% terkaya,
pendidikan dasar kebawah lebih rendah jika dibandingkan dengan pendidikan
menengah keatas, perempuan lebih rendah dibandingkan laki-laki, dan usia 15-24
tahun lebih rendah jika dibandingkan dengan usia 25 tahun keatas. Menariknya,

persentase penduduk usia 15 tahun keatas yang meminjam dari lembaga keuangan



di Indonesia lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata dunia untuk semua
karakteristik individu. Hal ini menunjukkan perilaku masyarakat Indonesia yang
banyak melakukan kredit atau meminjam dari lembaga keuangan untuk berbagai
keperluan. Walaupun persentase formal credit Indonesia lebih tinggi jika
dibandingkan dunia. Namun tingkat inklusi keuangan di Indonesia berdasarkan
karakteristik individu masih rendah pada dua indikator utama lainnya yaitu formal

account dan formal saving jika dibandingkan dengan rata-rata dunia.

Rendahnya tingkat inklusi keuangan di Indonesia disebabkan karena masih
terdapat hambatan untuk mengakses lembaga keuangan formal. Hambatan tersebut
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan (literasi keuangan) masyarakat terhadap
fungsi lembaga keuangan dan ketidaksesuaian produk yang ditawarkan lembaga
keuangan dengan kebutuhan masyarakat berpendapatan rendah. Hal ini didukung
oleh survei yang dilakukan oleh OJK pada 2013 yang menyebutkan bahwa tingkat
literasi keuangan penduduk Indonesia dibagi menjadi empat bagian, yakni well
literate (21,84 %), sufficient literate (75,69 %), less literate (2,06 %), dan not
literate (0,41%). Selain literasi keuangan yang rendah menurut Kunt et al. (2008)
dalam Azka dan Lukytawati (2016), hambatan terhadap akses perbankan juga dapat
disebabkan oleh model bisnis bank itu sendiri, posisi pasar, tingkat kompetisi yang
dihadapi, kondisi makroekonomi, serta perjanjian dan peraturan yang dijalankan.
Sementara menurut Bank Indoneisa, terdapat berbagai alasan yang menyebabkan
masyarakat menjadi unbanked, baik dari sisi supply (penyedia jasa) maupun

demand (masyarakat), yaitu karena price barrier (mahal), information barrier
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(tidak mengetahui), design product barrier (produk yang cocok) dan channel

barrier (sarana yang sesuai).

Peningkatan inklusi keuangan di Indonesia perlu dilakukan karena dapat
mengurangi kemiskinan, mendorong pertumbuhan inklusif, dan mempengaruhi
sistem stabilitas keuangan. Tanpa menghilangkan financial barriers terhadap
layanan jasa keuangan, masyarakat miskin akan tetap menjadi miskin secara terus
menerus (Demirglc-Kunt et al., 2008). Sederhananya, konsep sistem keuangan
yang inklusif tidak hanya muncul sebagai program yang pro-growth, namun juga
pro-jobs untuk masyarakat miskin (pro-poor). Inklusi keuangan juga dapat
mengakselerasi pertumbuhan inklusif (inclusive growth) (Sanjaya & Nursechafia,
2015) dan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terdahap stabilitas sistem

keuangan (Dienillah & Anggraeni, 2016).

Untuk meningkatkan keuangan inklusif di Indonesia, pemerintah memilih
melakukannya dengan cara komprehensif yaitu dengan menyusun suatu strategi
nasional yang disusun bersama antara Bank Indonesia, kantor wakil presiden (Tim
Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan/TNP2K) dan Kementerian
Keuangan yang disebut dengan Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI).
Strategi Nasional Keuangan Inklusif memiliki enam pilar meliputi edukasi
keuangan, fasilitas keuangan publik, pemetaan informasi keuangan, kebijakan
peraturan pendukung, intermediasi dan saluran distribusi, dan perlindungan

konsumen.
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Inklusi keuangan sangat relevan untuk mendukung efektivitas fungsi dan
tugas Bank Indonesia baik dari sisi moneter, sistem pembayaran dan terutama
makroprudensial (BI, 2016). Oleh karena itu, implementasi dari SNKI di Bank
Indonesia mengarah kepada fungsi-fungsi dimaksud dengan penekanan
implementasi dilakukan melalui aspek sistem pembayaran, yaitu mendidik
masyarakat in the bottom of the pyramid untuk belajar “keeping” uangnya dari cash-
based atau menyimpan uang di dalam rumah menjadi account-based atau
menyimpan uang dalam bentuk rekening uang elektronik. Hal ini dapat membantu
mengurangi tendensi konsumtif sekaligus titik awal financial diary, mengelola
keuangan sederhana yang diperkuat dengan program edukasi keuangan. SNKI
diharapkan dapat meningkatkan kapabilitas dan kualitas hidup dari kelompok the
bottom of the pyramid. Hal ini dapat membantu pengurangan kemiskinan sekaligus
memperoleh dividend demografi karena tingginya usia produktif Indonesia saat ini

dan ke depan.

Sampai saat ini berbagai macam studi empiris telah dilakukan para
akademisi dan praktisi untuk menjelaskan pengaruh antara karakteristik individual
meliputi pendapatan, pendidikan, gender, dan usia terhadap inklusi keuangan.
Berbagai studi empiris yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang bervariasi
dikarenakan terjadinya perbedaan dalam objek studi, periode penelitian, dan
metode analisis yang digunakan para peneliti. Oleh karena itu studi lebih lanjut
dengan objek studi, periode penelitian, dan metode analisis yang berbeda perlu
dilakukan untuk menambah literatur mengenai determinan inklusi keuangan

berdasarkan tiga indikator utama. Adanya beberapa permasalahan inklusi keuangan
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di Indonesia, membuat penulis tertarik untuk melakukan kajian serupa dengan
kasus yang berfokus pada Indonesia. Oleh karena itu, dalam penelitian skripsi ini

penulis mengambil judul “Analisis Determinan Inklusi Keuangan di Indonesia”.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat diketahui
bahwa terdapat berbagai macam permasalahan. Pertama, tingkat inklusi keuangan
Indonesia yang rendah, terutama dilihat dari indikator pertama yaitu kepemilikan
rekening di lembaga keuangan. Masyarakat Indonesia yang memiliki rekening di
lembaga keuangan sebesar 35,95 persen dan menempati peringkat ke-empat se-
ASEAN dan 90 dunia. Angka ini masih jauh lebih rendah dibanding Singapura
sebesar 96,35 persen, Malaysia sebesar 80,67 persen, dan Thailand sebesar 78,13
persen serta dibawah rata-rata dunia yang mencapai 60,69 persen. Kedua tingkat
inklusi keuangan dilihat dari indikator kedua dan ketiga juga rendah. Masyarakat
Indonesia yang menabung di lembaga keuangan formal sebesar 26,56 persen
dibawah rata-rata dunia yang mencapai 27,38 persen. Indonesia berada di posisi ke-
empat dibawah Singapura (46,20 persen), Thailand (40,59 persen), dan Malaysia
(33,77 persen). Sementara itu, penduduk Indonesia yang meminjam uang di
lembaga keuangan sebesar 13,3 persen, lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-
rata dunia yang hanya sebesar 10,68 persen. Namun, posisi Indonesia berada
dibawah Kamboja (27,65 persen), Malaysia (19,51 persen), Vietnam (18,44
persen), Myanmar (15.5 persen), Thailand (15,39 persen), dan Singapura (14,2

persen) untuk level ASEAN. Inklusi keuangan di Indonesia perlu ditingkatkan
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mengingat banyak manfaat yang ditimbulkan. Oleh karena itu, pertanyaan

penelitian dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pendapatan, pendidikan, gender, dan usia terhadap
probabilitas kepemilikan rekening di lembaga keuangan formal di
Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh pendapatan, pendidikan, gender, dan usia, terhadap
probabilitas menabung di lembaga keuangan formal di Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh pendapatan, pendidikan, gender, dan usia terhadap

probabilitas meminjam dari lembaga keuangan formal di Indonesia?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis pengaruh pendapatan, pendidikan, gender, dan usia terhadap
probabilitas kepemilikan rekening di lembaga keuangan formal di
Indonesia.
2. Menganalisis pengaruh pendapatan, pendidikan, gender, dan usia terhadap
probabilitas menabung di lembaga keuangan formal di Indonesia.
3. Menganalisis pengaruh pendapatan, pendidikan, gender, dan usia terhadap

probabilitas meminjam dari lembaga keuangan formal di Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Dapat memberikan referensi praktis terutama bagi Bank Indonesia dan OJK

sebagai dasar dalam mengambil kebijakan mengenai inklusi keuangan di
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Indonesia di masa mendatang dengan memanfaatkan hasil uji dari variabel
pendapatan, pendidikan, gender, dan usia. Hal ini dimaksudkan agar
kebijakan yang diambil memiliki dampak yang positif dan efisien terhadap
kondisi ekonomi di Indonesia.

2. Dapat menjadi sumber referensi bagi kegiatan penelitian bagi akademisi
berikutnya yang mengangkat tema tentang determinan inklusi keuangan di
negara berkembang.

3. Dapat memberikan referensi praktis bagi bagi akademisi untuk
mengembangkan penelitian dan kajian lebih dalam mengenai inklusi
keuangan di Indonesia dengan berbagai jenis pendekatan yang bervariasi
sehingga menambah khazanah keilmuan yang ada.

4. Dapat menjadi dasar pemikiran penulis terkait isu inklusi keuangan dan
karakteristik individu yang mempengaruhinya di Indonesia.

5. Dapat memberikan bukti empiris tentang pengaruh pendapatan, pendidikan,

gender, dan usia terhadap inklusi keuangan di Indonesia.

1.5. Ruang Lingkup Pembahasan

Penelitian ini dibatasi pada beberapa hal. Pertama, periode waktu data untuk
melihat determinan inklusi keuangan Indonesia yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tahun 2014. Kedua, pengukuran inklusi keuangan didasarkan pada tiga
indikator utama yaitu kepemilikan rekening di lembaga keuangan (formal account),
menabung di lembaga keuangan (formal saving), dan meminjam dari lembaga

keuangan (formal credit). Ketiga, karakteristik individu yang diteliti dalam analisis
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pengaruhnya terhadap inklusi keuangan adalah pendapatan, pendidikan, gender,

dan usia.

1.6. Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

BAB | menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan

dan kegunaan penelitian, ruang lingkup pembahasan serta sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
BAB Il menguraikan tentang tinjauan pustaka yang berisi tentang landasan teori
yang menjadi dasar dalam penelitian ini, penelitian terdahulu yang berkaitan

dengan determinan inklusi keuangan, dan kerangka pemikiran dari penelitian ini.

BAB Ill : METODE PENELITIAN
BAB Il menguraikan metode penelitian meliputi definisi operasional, jenis dan

sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis yang mendukung.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
BAB IV menguraikan hasil dan analisis yang terdiri dari deskripsi objek penelitian.
Selain itu terdapat analisis data dan pembahasan mengenai determinan inklusi

keuangan di Indonesia.

BAB V : PENUTUP
BAB V menguraikan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian,
keterbatasan penelitian, dan saran-saran bagi pihak yang terkait dengan masalah

penelitian.



